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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan metode full costing dan variable costing dalam
penentuan harga pokok produksi (HPP) pada UMKM Langgeng Rasa yang memproduksi kue kering tradisional
kembang goyang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penentuan HPP yang tepat sebagai dasar dalam
menentukan harga jual produk agar UMKM mampu bersaing dan memperoleh keuntungan optimal. Metode
penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Data yang dikumpulkan
meliputi biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, serta biaya overhead pabrik baik tetap maupun variabel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode full costing menghasilkan nilai HPP yang lebih tinggi karena memasukkan
seluruh unsur biaya produksi, sedangkan metode variable costing hanya menghitung biaya variabel sehingga
menghasilkan nilai HPP yang lebih rendah. Perbedaan ini memberikan implikasi terhadap strategi penetapan harga
jual dan analisis profitabilitas. Dengan demikian, pemilihan metode yang tepat dapat membantu UMKM dalam
meningkatkan akurasi perhitungan biaya, penentuan harga, serta pengambilan keputusan manajerial.

Kata kunci: Harga Pokok Produksi, Full Costing, Variable Costing, UMKM, Kembang Goyang, Biaya Produksi
ABSTRACT

This study compares the whole and variable costing methods in determining the cost of production (HPP)
at UMKM Langgeng Rasa, a small enterprise producing traditional Indonesian cookies called kembang goyang.
The study is motivated by the importance of accurate cost determination as the basis for setting competitive selling
prices and ensuring optimal profitability. The research method employed is a case study with a descriptive
quantitative approach. Data collected includes raw material costs, direct labor, and manufacturing overhead
costs, both fixed and variable. The results show that the complete costing method produces a higher production
cost since it includes all elements of production expenses. In contrast, the variable costing method considers only
variable costs, resulting in a lower production cost. These differences have implications for pricing strategies and
profitability analysis. Therefore, selecting the appropriate costing method is crucial for UMKM to improve cost
calculation accuracy, pricing decisions, and managerial planning.

Keywords: Cost of Production, Full Costing, Variable Costing, Small Enterprise, Kembang Goyang, Production
Costs

Pendahuluan

UMKM Kue Kering Langgeng Rasa merupakan salah satu pelaku usaha mikro yang bergerak di bidang
produksi makanan tradisional, khususnya kembang goyang. Usaha ini berdiri sejak tahun 2014 dan berlokasi di
Kabupaten Trenggalek. Produk kembang goyang yang dihasilkan memiliki cita rasa khas dan kualitas yang
konsisten, sehingga mampu menarik minat konsumen baik dari dalam maupun luar daerah. Dalam proses
produksinya, UMKM ini menggunakan bahan baku lokal seperti tepung beras, telur, santan, dan wijen, serta
mempekerjakan tenaga kerja dari lingkungan sekitar sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat [1], [2], [3].
Dalam operasionalnya, UMKM ini mempekerjakan satu tenaga kerja produksi, sedangkan pekerjaan administrasi
masih ditangani langsung oleh pemilik [4], [5]. Proses produksi dilakukan dengan peralatan sederhana seperti
wajan, kompor, mixer, timbangan, dan cetakan, sehingga sebagian besar aktivitas masih manual.

Meskipun telah beroperasi cukup lama, UMKM Langgeng Rasa masih menghadapi kendala dalam aspek
manajerial, terutama dalam menentukan Harga Pokok Produksi (HPP) secara akurat. Selama ini, penentuan harga
jual produk dilakukan secara sederhana tanpa perhitungan biaya yang rinci, sehingga harga jual yang ditetapkan
sebesar Rp50.000 per ball belum tentu mencerminkan biaya produksi yang sesungguhnya. Ketidak tepatan dalam
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menghitung HPP dapat menyebabkan penetapan harga jual yang terlalu rendah dan merugikan, atau sebaliknya
terlalu tinggi sehingga tidak kompetitif di pasaran [6], [7], [8].

Untuk mengatasi hal tersebut, penelitian ini melakukan analisis perbandingan antara metode full costing dan
variable costing dalam menghitung HPP pada produk kembang goyang [9]. Berdasarkan hasil perhitungan,
diketahui bahwa HPP dengan metode full costing mencapai Rp 54.684 per ball dan harga jual sebesar Rp 71.088
per ball, yang lebih tinggi dibandingkan harga jual saat ini sebesar Rp50.000. Hasil ini menunjukkan bahwa harga
jual yang diterapkan sebelumnya belum menutupi seluruh biaya produksi, sehingga UMKM sebenarnya belum
memperoleh keuntungan yang optimal. Oleh karena itu, metode full costing dipilih sebagai metode utama karena
mampu menggambarkan seluruh komponen biaya produksi, baik tetap maupun variabel, secara lebih akurat [10],
[11], [12], [13], [14].

Namun, kenaikan harga jual dari Rp50.000 menjadi Rp71.088 tentu menjadi tantangan tersendiri bagi
UMKM, terutama dalam mempertahankan minat beli konsumen. Untuk memastikan pembeli tetap mau membeli
dengan harga baru, [15] diperlukan strategi komunikasi harga dan promosi yang menekankan nilai tambah produk,
seperti kualitas bahan baku, cita rasa khas, serta proses produksi tradisional tanpa bahan pengawet [16], [17], [18].
UMKM juga dapat melakukan strategi diversifikasi kemasan dan segmentasi pasar, misalnya dengan menawarkan
kemasan ekonomis bagi konsumen harga sensitif dan kemasan premium bagi pasar menengah ke atas [19], [20].

Apabila harga jual sebesar Rp71.088 dinilai terlalu tinggi untuk pasar tertentu, langkah penyesuaian
dapat dilakukan tanpa menurunkan kualitas produk [21], [22], seperti efisiensi biaya produksi, optimalisasi
pembelian bahan baku, atau pembagian margin laba yang lebih realistis [23]. Dengan demikian, UMKM tetap
dapat mencapai titik impas dan memperoleh keuntungan yang layak tanpa kehilangan pelanggan utama [24], [25].

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian
bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam proses perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full
costing dan variable costing pada UMKM Langgeng Rasa. Melalui metode ini, peneliti berupaya memahami kondisi
sebenarnya di lapangan serta memberikan gambaran yang jelas mengenai penerapan kedua metode tersebut dalam
menentukan harga jual produk.

Objek penelitian ini adalah proses analisis penerapan metode full costing dan variable costing dalam perhitungan harga
pokok produksi produk Kue Kering Kembang Goyang pada UMKM Langgeng Rasa yang berlokasi di Kabupaten
Trenggalek, yang dilaksanakan dari bulan Januari hingga Maret 2025. UMKM ini bergerak dalam bidang produksi kue kering
tradisional yang memiliki karakteristik biaya produksi yang beragam, sehingga diperlukan analisis yang akurat dalam
penentuan harga pokok produksi dan harga jual.

Sumber data dalam penelitian ini merupakan data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari pihak UMKM
Langgeng Rasa. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap proses produksi dan wawancara dengan
pemilik usaha untuk memperoleh informasi terkait biaya bahan baku, tenaga kerja, dan biaya overhead yang dikeluarkan
selama proses produksi.

Harga Pokok Produksi dan Harga Jual
Menurut [20], harga pokok produksi adalah total pengorbanan sumber daya ekonomi yang dikeluarkan untuk
menghasilkan suatu produk atau mengolah bahan baku menjadi barang jadi. Perhitungan harga pokok produksi digunakan
untuk menentukan biaya produk jadi serta nilai produk yang masih dalam proses pada akhir periode.
Menurut [16], harga pokok produksi didefinisikan sebagai pengorbanan ekonomi yang diukur dalam bentuk uang dan
telah dikeluarkan untuk memperoleh aktiva atau secara tidak langsung menghasilkan pendapatan. Sementara itu, pada [6]
menjelaskan bahwa harga pokok produksi adalah biaya barang yang dibeli untuk diproses hingga selesai, baik sebelum
maupun selama periode akuntansi berjalan. Menurut [24], biaya produksi pada awalnya dicatat sebagai aktiva (persediaan)
dalam neraca dan akan menjadi harga pokok penjualan pada saat barang tersebut dijual. Harga pokok penjualan mencakup
seluruh biaya produksi yang digunakan untuk menghasilkan barang yang dijual.
Biaya produksi sendiri terdiri atas tiga komponen utama [25]:
1. Biaya bahan baku
Biaya ini meliputi seluruh pengeluaran untuk memperoleh bahan yang nantinya akan menjadi bagian dari barang dalam
proses dan barang jadi, serta dapat ditelusuri secara ekonomis ke objek biaya.
2. Biayatenaga kerja langsung
Merupakan biaya yang dibayarkan kepada tenaga kerja yang secara langsung terlibat dalam proses produksi, yaitu
pengolahan bahan baku menjadi barang jadi. Biaya ini mencakup kompensasi bagi tenaga kerja manufaktur yang dapat
ditelusuri secara ekonomis ke objek biaya.
3. Biaya overhead pabrik
Biaya overhead pabrik mencakup seluruh biaya manufaktur yang berhubungan dengan objek biaya namun tidak dapat
ditelusuri secara langsung ke barang dalam proses atau barang jadi dengan cara yang ekonomis. Contoh biaya ini meliputi
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biaya tenaga kerja tidak langsung, bahan penolong, reparasi dan pemeliharaan mesin pabrik, pemeliharaan gedung pabrik,
serta penyusutan mesin pabrik.

Menentukan harga jual produk yang kompetitif di pasar merupakan tantangan bagi perusahaan, karena harga yang
terlalu tinggi dapat mengurangi daya saing, sementara harga yang terlalu rendah bisa menghambat pencapaian laba yang
diinginkan. Menurut [7], harga jual dihitung dengan menambahkan biaya produksi, biaya non-produksi, dan laba yang
diharapkan. Penetapan harga jual memiliki tujuan jangka panjang, namun perlu sasaran yang jelas untuk mencapainya,
terutama saat meluncurkan produk baru atau memperkenalkan produk lama kesaluran distribusi baru.

Harga jual biasanya dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran pasar, dan biaya bukan satu-satunya faktor penentu.
Banyak ketidakpastian, seperti selera konsumen, jumlah pesaing, dan harga pesaing, yang memengaruhi keputusan harga.
Setelah menghitung harga pokok produksi, langkah berikutnya adalah menetapkan markup, yaitu selisih antara harga jual dan
biaya pokok penjualan, dengan dua pendekatan utama: berdasarkan biaya variabel atau biaya penuh. Pendekatan ini dapat
disesuaikan dengan berbagai metode, seperti metode harga jual berdasarkan biaya plus atau margin laba kotor.

Full Costing

Menurut [11], metode full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan seluruh
komponen biaya produksi, meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, serta biaya overhead pabrik baik yang
bersifat variabel maupun tetap. Selain itu, untuk tujuan penetapan harga jual, metode ini juga mempertimbangkan biaya non-
produksi seperti biaya administrasi, umum, dan pemasaran. Menurut Mulyadi (2020), metode ini menghitung biaya dengan
memasukkan semua biaya produksi, baik yang langsung maupun tidak langsung, sebagai bagian dari biaya produk.

Menurut [11], penentuan harga pokok produksi dengan metode full costing umumnya digunakan untuk penyusunan
laporan keuangan bagi pihak eksternal. Laporan laba rugi yang disusun dengan metode ini berfokus pada penyajian elemen-
elemen biaya sesuai dengan kaitannya dengan fungsi utama dalam perusahaan, seperti fungsi produksi, pemasaran, serta
administrasi dan umum.

Menurut [13], rumus untuk menghitung harga pokok produksi menggunakan metode full costing adalah sebagai
berikut:

Harga Pokok Produksi = Biaya Bahan Baku + Biaya Tenaga Kerja Langsung +
Biaya Overhead Pabrik Variabel + Biaya Overhead

Tetap

Gambar 1. Rumus metode full costing

Penjelasan:

1. Biaya Bahan Baku: Pengeluaran yang dikeluarkan untuk membeli bahan mentah yang digunakan dalam proses produksi
barang atau jasa.

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung: Pengeluaran untuk membayar gaji pekerja yang terlibat langsung dalam proses produksi
barang atau jasa.

3. Biaya Overhead Pabrik Variabel: Biaya produksi yang jumlahnya berubah secara proporsional dengan perubahan volume
output. Artinya, semakin besar jumlah produk yang diproduksi, semakin tinggi pula biaya ini, dan sebaliknya. Contoh
biaya overhead variabel antara lain:

e Biayallistrik yang digunakan langsung dalam proses produksi.

¢  Biaya bahan penolong (misalnya minyak goreng, plastik pembungkus, atau bumbu tambahan).

¢  Biaya bahan bakar gas (LPG) untuk proses penggorengan.

¢  Biaya transportasi variabel yang muncul ketika volume distribusi meningkat.
Dengan kata lain, biaya overhead variabel akan meningkat seiring bertambahnya unit yang diproduksi, namun biaya per
unit biasanya relatif konstan.

4. Biaya Overhead Pabrik Tetap: biaya produksi yang jumlah totalnya tidak berubah meskipun volume output berfluktuasi.
Biaya ini dikeluarkan secara periodik dan harus dibayar terlepas dari besar atau kecilnya jumlah produksi. Contoh biaya
overhead tetap meliputi:

e  Biaya penyusutan mesin, peralatan, dan gedung pabrik.
e Biayagaji pegawai tetap bagian produksi atau administrasi pabrik.
e  Biaya sewa gedung atau tempat produksi.
e  Biaya asuransi pabrik.
Biaya overhead tetap totalnya sama pada setiap periode, namun biaya per unit akan menurun jika volume produksi
meningkat, dan sebaliknya akan meningkat jika volume produksi menurun.
Perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing, menurut [10], memiliki beberapa keuntungan,
antara lain:
1. Penggunaan biaya yang lebih efisien dan metode ini lebih mudah diterapkan, terutama bagi manajer.
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2. Metode ini membantu mencegah tindakan manajer yang dapat membuat kinerja terlihat baik namun merusak pelaporan
laba yang dilaporkan kepada pemegang saham.
3. Full costing mengukur semua komponen biaya yang digunakan dalam proses produksi, baik yang tetap maupun yang
variabel. Informasi mengenai biaya ini penting untuk pengambilan keputusan jangka panjang perusahaan.
Berdasarkan beberapa pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode full costing adalah metode yang digunakan
untuk menentukan harga pokok produksi, dengan mempertimbangkan semua biaya atas sumber daya yang digunakan, baik
yang bersifat variabel maupun tetap.

Variabel Costing

Metode variabel costing adalah pendekatan dalam perhitungan harga pokok produksi (HPP) yang hanya
memperhitungkan biaya-biaya produksi yang bersifat variabel seperti bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead variabel. Biaya tetap seperti penyusutan dan gaji karyawan tetap tidak dihitung sebagai bagian dari HPP, melainkan
dicatat sebagai biaya periode yang dibebankan langsung pada laporan laba rugi [8].

Menurut [12],metode ini banyak digunakan untuk kepentingan manajemen internal karena memberikan informasi yang
lebih akurat untuk analisis biaya, penetapan harga jual, dan perencanaan laba jangka pendek. Selain itu, [26] menyebutkan
bahwa variabel costing membantu memahami hubungan antara biaya, volume produksi, dan laba sehingga perusahaan dapat
menentukan strategi yang lebih efisien dalam pengendalian biaya dan pengambilan keputusan.

Menurut [14], keunggulan utama metode variable costing adalah laba yang dihasilkan tidak terpengaruh oleh perubahan
tingkat persediaan karena biaya tetap tidak dikapitalisasi. Hal ini terjadi karena biaya tetap tidak dimasukkan ke dalam nilai
persediaan, melainkan langsung dibebankan pada periode terjadinya. Dengan demikian, metode ini lebih cocok digunakan
oleh UMKM untuk menganalisis efisiensi biaya dan menentukan harga jual yang kompetitif, terutama dalam kondisi produksi
yang fluktuatif dan kebutuhan akan fleksibilitas biaya [24].

Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di UMKM Langgeng Rasa untuk penerapan metode penentuan
harga pokok produksi masih menggunakan cara yang sederhana, dimana pada biaya produksi masih belum
terperinci untuk diperhitungkan. Berikut biaya yang dihitung dalam harga pokok produksi perusahaan
sebagai berikut:

a) Biaya bahan baku
Tabel 1. Biaya bahan baku Maret 2025

Nama bahan Kuantitas Harga(Rp) Biaya (Rp) Sumber
Tepung Terigu 1040 Kg Rp 7,500 Rp 7,800,000 Pasar
Tepung Maizena 260 Kg Rp 20,000 Rp 5,200,000 Pasar
Gula Pasir 650 Kg Rp 17,000 Rp 11,050,000 Pasar
Telur 260 Kg Rp 25,000 Rp 6,500,000 Pasar
Minyak Goreng 936 Kg Rp 19,000 Rp 17,784,000 Pasar
Wijen 26 Kg Rp 50,000 Rp 1,300,000 Pasar
Garam 1300 Sendok the Rp 40 Rp 52,000 Pasar
Vanili 1300 bungkus Rp 1,000 Rp 1,300,000 Pasar
Santan Kelapa 650 Butir kelapa Rp 12,000 Rp 7,800,000 Pasar

Total Biaya Bahan Baku Rp 58,786,000

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan perusahaan mengumpulkan biaya bahan baku pada bulan Maret 2025
dari pembelian Tepung terigu, Tepung maizena, Gula Pasir,Telur,Minyak goreng,Wijen,Garam,Vanili,Santan.
Dengan nominal sebesar Rp.58.786.000

b) Biaya tenaga kerja
Tabel 2. Biaya tenaga kerja Maret 2025

Bagian Upah(Rp)/Orang Jumlah Hari Jumlah (Rp)
Penggoreng Rp 70,000 26 Rp 1,820,000
Total Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 1,820,000

Dari Tabel 2 di atas dapat disimpulkan bahwa perusahaan memberikan upah perhari sebesar Rp.70.000
kepada 1 orang karyawan dengan 26 hari kerja mencapai total sebesar Rp.1.820.000.

c) Penyusutan peralatan
Tabel 3. Penyusutan peralatan Maret 2025

Jenis Peralatan Umur Harga (Rp) Biaya Penyusutan(Rp)
Wajan 5 tahun Rp 300,000 Rp 5,000
Cetakan 7 tahun Rp 150,000 Rp 1,786
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Mixer 6 tahun Rp 1,000,000 Rp 13,889
Timbangan 8 tahun Rp 400,000 Rp 4,167
Serok sotil 7 tahun Rp 100,000 Rp 1,190

Kompor 6 tahun Rp 1,000,000 Rp 13,889
Waskom 5 tahun Rp 50,000 Rp 833
Peniris minyak 1 tahun Rp 50,000 Rp 4,167
Siler plastik 9 tahun Rp 400,000 Rp 3,704
Kemasan 4 tahun Rp 2,000 Rp 41.67
Stiker 4 tahun Rp 500 Rp 10.42
Total Biaya Penyusutan Rp 48,676

Tabel 3 tersebut menerangkan bahwa total biaya penyusutan barang pada UMKM Langgeng Rasa untuk
bulan Maret 2025 sebesar Rp. 48.676, hasil tersebut merupakan penjumlahan antara harga pembelian barang di
bagi umur barang. Wajan = Rp. 300.000 : 5 tahun = Rp. 300.000 : 60 bulan =Rp. 5.000

d) Biaya Overhead Pabrik
Tabel 4. Biaya Overhead Pabrik Maret 2025

Urai Jenis BOP
raian Variabel Tetap

Biaya Gas Ipg 3kg Rp 2,964,000
Biaya Listrik Rp 50,000

Biaya Depresiasi Peralatan Rp 48,676
Biaya Bahan Bakar Kendaraan Rp 312,000

Jumlah Rp 3,326,000 Rp 48,676

Total Biaya Overhead Pabrik Rp 3,374,676

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan total biaya overhead pabrik pada bulan Maret 2025 sebesar Rp.
3.374.676 yang terdiri atas biaya overhead pabrik tetap dan variabel. Dalam satu hari UMKM Langgeng Rasa
memproduksi Kembang Goyang sebesar 45 ball kembang goyang. Maka perhitungan pada bulan Maret 2025
UMKM Langgeng Rasa memproduksi 45 ball x 26 hari = 1.170 ball kembang goyang.

Perhitungan Harga Pokok Produksi Berdasarkan Metode Full Costing
Tabel 5. Harga Pokok Produksi Berdasarkan Metode Full Costing Maret 2025

Perhitungan HPP (Full Costing) Biaya (Rp)

Biaya bahan baku Rp 58,786,000
Biaya tenaga kerja Rp 1,820,000
Biaya overhead pabrik tetap Rp 48,676
Biaya overhead pabrik variabel Rp 3,326,000
Harga Pokok Produksi Rp 63,980,676
Jumlah produksi 1170

HPP Per ball Rp 54,684

Tabel 6 tersebut menerangkan bahwa perhitungan HPP menggunakan metode full costing menunjukkan nilai
sebesar Rp 63.980.676. Angka ini terdiri dari biaya bahan baku sebesar Rp 58.786.000, biaya tenaga kerja sebesar
Rp 1.820.000, biaya overhead pabrik tetap sebesar Rp 48.676, dan biaya overhead pabrik variabel sebesar Rp.
3.326.000. Jika volume produksi adalah 1.170 ball kembang goyang, maka biaya produksi per ball adalah Rp
54.684.

Perhitungan Harga Jual Perusahaan Metode Full Costing
Berdasarkan Perhitungan Harga Jual menggunakan metode full costing di UMKM Langgeng Rasa untuk
bulan Maret 2025, sebanyak 1.170 bal kembang goyang diproduksi. Total biaya yang dikeluarkan mencapai Rp
63.980.676. Dengan target keuntungan sebesar 30%, harga jual tahu ditentukan sebagai berikut:
Biaya Total + Margin (% laba) = Harga Jual
Harga Jual = Rp. 63.980.676+ (63.980.676x 30%) = Rp. 83.174.000
Harga Jual per ball = —argejuat
Jumlah per ball
_ 83.174.000
T 1170

=71.088 per ball
Berdasarkan perhitungan harga jual menggunakan metode full costing per ball kembang goyang sebesar Rp
71.088

Perhitungan Harga Pokok Produksi Berdasarkan Metode Variabel Costing
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Tabel 6. Harga Pokok Produksi Berdasarkan Metode Variabel Costing Maret 2025

Perhitungan HPP (Variabel Costing) Biaya (Rp)
Biaya bahan baku Rp 58,786,000
Biaya tenaga kerja Rp 1,820,000
Biaya overhead pabrik variabel Rp 3,326,000
Harga Pokok Produksi Rp 63,932,000
Jumlah produksi 1170
HPP Per ball Rp 54,643

Tabel 7 tersebut menerangkan bahwa perhitungan HPP menggunakan metode variabel costing menunjukkan
nilai sebesar Rp 63.932.000. Angka ini terdiri dari biaya bahan baku sebesar Rp 58.786.000, biaya tenaga kerja
sebesar Rp 1.820.000, dan biaya overhead pabrik variabel sebesar Rp 3.326.000. Jika volume produksi adalah
1.170 ball kembang goyang, maka biaya produksi per ball adalah Rp. 54.643.

Perhitungan Harga Jual Perusahaan Metode Variabel Costing

Berdasarkan Perhitungan Harga Jual menggunakan metode Variable costing di UMKM Langgeng Rasa
untuk bulan Maret 2025, sebanyak 1.170 bal kembang goyang diproduksi. Total biaya yang dikeluarkan mencapai
Rp 63.620.000. Dengan target keuntungan sebesar 30%, harga jual tahu ditentukan sebagai berikut:
Biaya Total + Margin (% laba) = Harga Jual
Harga Jual = Rp. 63.932.000 + (63.932.000 x 30%) = Rp. 83.111.600

H jual
Harga Jual per ball = ——22/2%__
Jumlah per ball
_ 83.111.600
T 1170

= 71.035 per ball
Berdasarkan perhitungan harga jual menggunakan metode Variable costing per ball kembang goyang sebesar
Rp 71.035

Perbandingan Harga Jual Perusahaan Metode Full Costing dan Variabel Costing
Tabel 7. Perbandingan Harga Jual Perusahaan Metode Full Costing dan Variabel Costing Maret 2025

Keterangan Metode Full Costing Metode Variabel Costing Selisih
Harga Jual Kue
Kering Kembang Rp 71,088 Rp 71,035 Rp 53
Goyang

Menunjukkan perbedaan antara harga jual yang ditetapkan oleh UMKM Langgeng Rasa Menggunakan
metode full costing dan variabel costing . Perbedaan ini disebabkan oleh variasi dalam pembagian biaya dari awal.
Biaya barang yang dihitung menggunakan metode full costing lebih tinggi dari pada biaya produksi yang
digunakan oleh UMKM Langgeng Rasa maupun yang menggunakan metode variabel costing. Oleh karena itu,
harga jual yang menggunakan metode full costing lebih tinggi dari pada harga jual yang dihitung di UMKM
Langgeng Rasa maupun menggunakan metode variabel costing.

Simpulan

Merujuk pada hasil dan pembahasan di atas, maka dapat diambil simpulan perhitungan harga pokok produksi
dengan metode full costing menghasilkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan metode variable costing. Perbedaan
ini disebabkan oleh metode full costing yang mencakup semua biaya, baik tetap maupun variabel,dalam
perhitungannya. Metode full costing menghasilkan HPP sebesar Rp 63.980.676 dengan harga jual per ball Rp
71.088, sementara metode variable costing menghasilkan HPP Rp 63.932.000 dengan harga jual per ball Rp
71.035. Selisih tersebut terjadi karena adanya pembebanan biaya tetap dalam metode full costing.

Sebagai rekomendasi untuk ke depan Penelitian ini pada pelaku UMKM agar menggunakan metode full
costing ketika membutuhkan perhitungan biaya yang lebih menyeluruh, sementara metode variable costing dapat
diterapkan untuk menawarkan harga jual yang lebih kompetitif.
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